Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 167, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat ‘Abdullah Abu Bakr ibn ‘Utsman Abu
Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Seri 33)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz melanjutkan uraian tentang sifat-sifat terpuji
Khalifah (Pemimpin Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Sebuah jasa agung dan sangat unik di masa kekhalifahan beliau ialah pengumpulan al-Qur’an, dalam
arti seluruh tulisan ayat-ayat al-Qur’an dikumpulkan dan disusun dalam satu jilid naskah.
Pembahasan mengenai para ahlu dzimmah atau dzimmi yaitu kalangan pengikut agama selain Islam.
Perlakuan pemerintah Islam terhadap mereka.

Pembahasan mengenai Awwaliyaat-e-Abu Bakr (USe s <l 3l) atau jasa-jasa kepeloporan beliau.
Pembahasan beberapa Hadits atau sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai
Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Pembahasan dalam beberapa Kitab Tarikh (sejarah) dan Sirah (biografi) mengenai berbagai segi
kehidupan dan keteladanan Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Penjelasan pendiri Jemaat Ahmadiyah, Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad ‘alaihish shalaatu was
salaam mengenai Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra).

Penjelasan Khalifatul Masih 11, Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad radhiyAllahu ta’ala
‘anhu mengenai Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra).

Hudhur (atba) akan menyebutkan lebih lanjut berbagai mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) di khotbah
mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 16 September 2022 (Tabuk 1401 Hijriyah
Syamsiyah/ Shafar 1444 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United
Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Pada kesempatan yang lalu tengah dibahas mengenai kinerja-kinerja luar biasa di masa Hadhrat
Abu Bakr ash-Shiddiq (ra). Dalam konteks ini, ada beberapa rincian penjelasan mengenai hak-hak
para dzimmi. Dzimmi adalah orang-orang yang menyetujui untuk taat pada pemerintahan Islam
dengan tetap berpegang teguh pada agama mereka dan pemerintahan Islam bertanggung jawab atas
perlindungan mereka.

Tidak seperti kaum Muslimin, orang-orang ini dibebaskan dari wajib militer dan zakat pun tidak
dikenakan pada mereka. Oleh karena itu, sebagai imbalan atas perlindungan jiwa dan harta benda
serta hak asasi manusia lainnya, dari mereka dipungut pajak yang biasa disebut jizyah. Besarnya




hanya empat dirham per tahun untuk setiap orang dan hanya dikenakan pada orang dewasa yang
sehat dan mampu bekerja. Orang-orang yang tua, cacat, fakir miskin dan anak-anak dibebaskan
darinya, bahkan sebaliknya, para penyandang disabilitas dan orang-orang yang membutuhkan
tersebut mendapatkan bantuan dari Baitul Mal Islam.

Selama penaklukkan Irak dan Suriah, banyak kabilah dan masyarakat yang menjadi rakyat
pemerintahan Islam atas dasar jizyah. Dalam perjanjian yang dibuat dengan mereka, ditetapkan juga
klausul-klausul semacam ini bahwa biara dan gereja mereka tidak akan dihancurkan, demikian juga
benteng yang mereka gunakan sebagai pertahanan dalam menghadapi musuh pada saat diperlukan,
tidak akan dirobohkan. Mereka tidak dilarang untuk membunyikan lonceng, tidak juga dilarang
untuk membawa salib pada kesempatan festival, yakni mereka pun dapat melakukan pawai salib.

Dalam perjanjian damai yang dibuat Hadhrat Khalid bin Walid (ra) dengan penduduk Hira
semasa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra), selain hal-hal lainnya, disepakati juga bahwa orang-
orang yang lanjut usia, yang tidak mampu untuk bekerja atau menderita suatu penyakit atau kesulitan
apa pun, atau orang yang sebelumnya kaya, kemudian sedemikian rupa jatuh miskin, sehingga
saudara seagamanya harus memberinya sedekah, maka pemungutan jizyah akan dihapuskan atau
ditiadakan darinya dan selama ia tinggal di Daarul Hijrah dan Daarul Islam di mana ada
pemerintahan Islam di sana, biaya hidup dia dan keluarganya akan dipenuhi dari Baitul Mal umat
Islam. Namun, jika orang-orang tersebut meninggalkan Daarul Hijrah dan Daarul Islam lalu pindah
ke negara lain maka umat Islam tidak akan bertanggung jawab untuk menghidupi keluarga mereka.

Menurut sebuah riwayat, tertulis dalam perjanjian Hadhrat Khalid bin Walid (ra) dengan
penduduk Hira bahwa orang-orang yang membutuhkan dan para penyandang disabilitas (cacat tubuh)
serta para rahib yang meninggalkan kehidupan duniawi akan dibebaskan dari jizyah.

Selanjutnya adalah pengkhidmatan besar berupa penghimpunan Al-Qur’an yang dilakukan di
masa Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra). Penghimpunan Al-Qur’an adalah pencapaian besar dan
tiada tara di masa Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddig (ra). Latar belakangnya adalah berkaitan dengan
perang Yamamah melawan Musailamah Al-Kadzab. Sejumlah 1.200 Muslim mati syahid dalam
pertempuran Yamamah dan mayoritas di antara mereka adalah para sahabat agung dan hafiz al-
Qur’an, dan menurut sebuah riwayat, jumlah Hafiz yang syahid mencapai 700 orang. Dalam situasi
tersebut, Allah Ta’ala menganugerahkan keterbukaan hati kepada Hadhrat ‘Umar (ra) untuk
mengumpulkan Al-Qur’an di satu tempat. Beliau menyampaikannya kepada Hadhrat Abu Bakr (ra)
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‘Ubaid bin Sabbag meriwayatkan bahwa Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra) menuturkan, “Setelah
pertempuran dengan penduduk Yamamah, Hadhrat Abu Bakr (ra) memanggil saya dan saya melihat
Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab (ra) juga duduk di sebelah Hadhrat Abu Bakr (ra). Hadhrat Abu
Bakr (ra) bersabda, ‘Umar datang kepada saya dan beliau berkata bahwa dalam pertempuran




Yamamah banyak Qori’ atau Hafiz Qur’an yang mati syahid dan beliau khawatir banyak Qori’ atau
Hafiz Qur’an akan syahid dalam berbagai pertempuran, yang akibatnya banyak bagian dari Al-
Qur’an dikhawatirkan akan hilang. Oleh karena itu Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, “Menurut saya, anda
harus memerintahkan untuk menghimpun Al-Qur’an.”’

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata kepada Hadhrat Zaid (ra), ‘Saya telah memberitahu ‘Umar (ra)
bahwa bagaimana bisa melakukan suatu pekerjaan yang tidak dilakukan oleh Rasulullah (saw)?

Atas hal itu, ‘Umar (ra) berkata, “Demi Allah! Dalam pekerjaan ini yang ada hanyalah kebaikan
dan kebaikan.” ‘Umar (ra) mengatakan hal ini pada saya berulang kali sehingga Allah Ta’ala
menganugerahkan kepada saya keterbukaan hati untuk pekerjaan ini dan saya menjadi sependapat
dengan ‘Umar (ra).””

Hadhrat Zaid (ra) meriwayatkan, “Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, ‘Wahai Zaid! Sungguh
engkau adalah seorang pemuda dan sosok yang bijaksana dan kami menganggap engkau suci dari
suatu tuduhan atau aib. Engkau juga biasa menuliskan wahyu untuk Rasulullah (saw). Jadi, sekarang
carilah dan kumpulkanlah olehmu Al-Qur’an.””

Hadhrat Zaid (ra) berkata, “Demi Allah! Jika beliau mempercayakan saya dengan tanggung
jawab untuk memindahkan gunung dari satu tempat ke tempat lain, itu tidak akan lebih berharga bagi
saya daripada perintah untuk mengumpulkan Al-Qur’an. Ini adalah tugas besar yang dipercayakan
kepada saya. Saya berkata, ‘Bagaimana Anda bisa melakukan apa yang Rasulullah (saw) tidak
melakukannya?’

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, “Demi Allah! Pekerjaan ini sepenuhnya baik.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) berulang kali mengatakan ini sehingga Allah Ta’ala menganugerahkan
saya keterbukaan hati untuk pekerjaan ini, yang untuknya Dia telah menganugerahkan keterbukaan
hati kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra). Alhasil, saya mulai mencari Al-Qur’an
dan mengumpulkannya dari pelepah-pelepah pohon kurma, batu-batu putih dan dada (hafalan)
orang-orang, bahkan hingga bagian terakhir dari surah At-Taubah saya dapatkan dari Hadhrat Abu
Huzaimah Anshori, yang tidak didapatkan dari orang lain selain beliau. Ayatnya sebagai berikut:
Kile G ja ;‘:‘-“; Loadle B ol Be O5h) ela ‘Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari
antaramu; berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, ia sangat mendambakan kesejahteraan
bagimu ...” (Al-Qur’an, at-Taubah, 9:128) hingga akhir surah At-Taubah [yaitu ayat ke-129].”

Kemudian lembaran-lembaran tulisan Al-Qur’an ini berada di tangan Hadhrat Abu Bakr (ra)
hingga kewafatan beliau. Kemudian berada di tangan Hadhrat ‘Umar (ra) selama masa hidup beliau.
Setelah itu berada di tangan Hadhrat Hafshah binti ‘Umar (ra).*

Imam al-Baghawi, dalam bukunya Syarhus Sunnah, seraya menuliskan catatan kaki pada hadits-
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yang diturunkan oleh Allah Ta’ala kepada Rasul-Nya (saw), dikumpulkan oleh para sahabat tanpa
penambahan atau pengurangan, dan alasan dari penghimpunan Al-Qur’an oleh para sahabat telah
dinyatakan dalam hadits bahwa, sebelumnya Al-Qur’an terserak di pelepah-pelepah kurma, batu tulis,
lempengan-lempengan dan hafalan para Hafiz Qur’an. Para sahabat khawatir bahwa beberapa bagian
dari Al-Qur’an akan hilang karena kesyahidan para Hafiz, oleh karena itu mereka datang ke hadapan
Hadhrat Abu Bakr (ra) dan menyarankan beliau untuk mengumpulkan Al-Qur’an di satu tempat.
Pekerjaan ini dilakukan dengan persetujuan seluruh sahabat, sehingga mereka menyusun Al-Qur’an
persis seperti yang mereka dengar dari Rasulullah (saw) tanpa menempatkan yang awal di belakang
dan yang akhir di depan. Rasulullah (saw) biasa memperdengarkan Al-Qur’an kepada para
sahabatnya dan mengajari mereka Al-Qur’an dalam urutan yang persis sama seperti mushaf-mushaf
Al-Qur’an yang ada di hadapan kita sekarang. Susunan ini diajarkan oleh Jibril. Ia biasa memberita
tahu Rasulullah (saw) pada saat turunnya ayat bahwa ayat ini hendaknya dituliskan dalam surah ini
dan setelah ayat ini...”?

Pengumpulan Al-Qur’an dilakukan pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra). Hadhrat Al
(ra) meriwayatkan mengenai hal ini, cia 50 G 8 aaa ba 331 5, % U4l aa 5 “Semoga Allah Ta’ala
menurunkan rahmat kepada Hadhrat Abu Bakr (ra). Beliaulah yang pertama kali melestarikan Al-
Qur’an dalam bentuk kitab.”®

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda berkenaan dengan penghimpunan Al-Qur’an: “Apa yang
belum dilakukan hingga saat itu adalah Al-Qur’an belum dikumpulkan dalam satu jilid. Ketika
sejumlah 500 (lima ratus) Hafiz (penghapal) Al-Qur’an terbunuh dalam pertempuran ini (yakni
pertempuran Yamamah), maka Hadhrat ‘Umar (ra) menghadap Hadhrat Abu Bakr (ra) dan
mengatakan bahwa 500 Hafiz Al-Qur’an telah syahid dalam satu pertempuran, sedangkan masih
banyak pertempuran di hadapan kita. Jika para Hafiz lainnya juga syahid, orang-orang akan
meragukan Al-Qur’an, oleh karena itu Al-Qur’an harus dikumpulkan dalam satu jilid.

Hadhrat Abu Bakr (ra) pada awalnya menolak hal ini, namun akhirnya menerima saran beliau.
Hadhrat Abu Bakr (ra) menunjuk Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra) untuk tugas ini, yang mana biasa
menuliskan Al-Qur’an di masa kehidupan Hadhrat Rasulullah (saw) dan menunjuk para sahabat
agung untuk membantu beliau. Meskipun ribuan sahabat adalah penghafal Al-Qur’an, namun tidak
mungkin mengumpulkan ribuan sahabat pada saat penulisan Al-Qur’an sehingga Hadhrat Abu Bakr
(ra) memerintahkan agar Al-Qur’an disalin dari naskah tertulis dan di samping itu, dilakukan
tindakan kehati-hatian, yaitu setidaknya ada dua Hafiz Qur’an lainnya untuk mengkonfirmasinya
[memberikan kesaksian atas kebenarannya]. Maka, Al-Qur’an yang ditulis pada kulit-kulit binatang
dan tulang-tulang dikumpulkan di satu tempat dan dikonfirmasi oleh para Hafiz Qur’an. Jika ada
keraguan tentang Al-Qur’an, itu hanya bisa berkenaan dengan periode antara kewafatan Rasulullah
(saw) dengan saat itu.

Tetapi dapatkah seorang yang bijak menerima bahwa kitab yang dibaca setiap hari dan yang
pada setiap bulan Ramadhan dibacakan dengan suara lantang oleh para Hafiz kepada kaum Muslimin
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lainnya dan yang seluruh isi kitabnya dari awal hingga akhir dihafal oleh ribuan orang dan kitab yang
meskipun belum dikumpulkan dalam satu jilid, tetapi puluhan sahabat biasa menuliskannya dan
keseluruhannya ditulis dalam potongan-potongan, seseorang dapat merasakan kesulitan untuk
mengumpulkannya dalam satu jilid? Dan kemudian, mungkinkah timbul kesulitan bagi seseorang
yang pada zaman Rasulullah (saw) ia ditugaskan untuk menuliskan Al-Qur’an dan ia sendiri seorang
Hafiz, dan ketika Al-Qur’an dibaca setiap hari, mungkinkah ada kekeliruan dalam jilid yang
dihimpun tersebut dan para Hafiz yang lain tidak mendapatinya? Jika kesaksian semacam ini
diragukan, maka tidak ada dalil yang tersisa di dunia. Faktanya adalah, tidak ada suatu tulisan yang
eksis di dunia ini dengan kesinambungan yang sedemikian rupa seperti halnya Al-Qur’an.”

Kemudian beliau (ra) berargumen, “Al-Qur’an dalam keadaan aslinya dan tidak ada perubahan
di dalamnya yang dapat diajukan keberatan telah terjadi perubahan ini dan itu. Ini adalah jawaban
atas keberatan yang diajukan bahkan hingga hari ini.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda seraya memberikan jawaban atas suatu keberatan,
“Salah satu keberatan yang diajukan adalah, seluruh Al-Qur’an tidak ditulis pada masa Rasulullah
(saw). Jawabannya, itu tidak benar. Sungguh, seluruh Al-Qur’an ditulis pada masa Rasulullah (saw).
Mereka yang mengatakan bahwa itu tidak ditulis adalah keliru. Telah ditulis. Ha ini sebagaimana
riwayat dari Hadhrat ‘Utsman (ra), ketika suatu bagian Al-Qur’an diturunkan, Rasulullah (saw) biasa
memanggil para juru tulis dan bersabda, ‘Tuliskan ayat ini di tempat ini.” Ketika bukti sejarah ini ada
maka mengatakan Al-Qur’an tidak sepenuhnya ditulis pada zaman Rasulullah (saw) adalah
kebodohan.

Pertanyaannya, lantas mengapa ditulis pada zaman Hadhrat Abu Bakr (ra)?

Jawabannya adalah pada zaman Rasulullah (saw), Al-Qur’an tidak dalam satu jilid seperti
sekarang. Timbul gagasan pada Hadhrat ‘Umar (ra) bahwa jangan sampai orang-orang beranggapan
Al-Qur’an tidak terjaga. Oleh karena itu, kalimat yang diucapkan beliau (ra) kepada Hadhrat Abu
Bakr (ra) dalam hal ini adalah, o> e 46 & ol JIs - inni ara an ta-mura bi-jam il Qur-aani -
artinya, ‘Saya merasa sudah selayaknya Anda memerintahkan untuk mengumpulkan Al-Qur’an
dalam bentuk satu kitab.” Beliau tidak mengatakan, ‘Tuliskanlah.’

Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) memanggil Hadhrat Zaid (ra) dan memerintahkan,
‘Kumpulkanlah Al-Qur’an.’ Jadi, beliau bersabda: 4x23 — fa-ijma’hu atau fajma’hu - yang artinya,
‘Maka, kumpulkanlah di satu tempat.”* Beliau tidak memerintahkan, - uktubhu - 431 “Tuliskanlah.’

Oleh karena itu, kalimat-kalimat itu sendiri memberitahukan bahwa pada saat itu persoalannya
adalah mengumpulkan lembaran-lembaran Al-Qur’an dalam satu jilid, bukan persoalan penulisannya.
Di masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra), Al-Qur’an dikumpulkan dalam satu jilid, dan
kemudian di masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman (ra) terjadi kemajuan lebih lanjut yaitu, seluruh
Arab, bahkan seluruh dunia Islam disatukan pada satu gira’at.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan mengenai penerbitan Al-Qur’an pada masa
pemerintahan Hadhrat ‘Utsman (ra), “Setelah masa Hadhrat Abu Bakr (ra), pada masa Hadhrat
‘Utsman (ra), muncul keluhan bahwa orang-orang dari berbagai suku membaca Al-Qur’an dengan
qira’at berbeda-beda dan ini berdampak buruk pada orang-orang bukan Muslim yang beranggapan
ada banyak versi mushaf Al-Qur’an. Yang dimaksud qira’at adalah, satu kabilah (sekelompok orang
berasal dari keluarga besar di suatu daerah) membaca suatu huruf dengan tanda baca fathah, yang
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lainnya membacanya dengan tanda kasrah dan yang lainnya lagi membacanya dengan tanda baca
dhammah dan ini tidak ditemukan dalam bahasa lain kecuali bahasa Arab. Oleh karena itu, ketika
seseorang yang tidak memahami bahasa Arab mendengar ini, dia akan mengir yang satu
mengucapkan seperti ini, yang lainnya mengucapkan seperti itu, padahal mereka mungkin
mengatakan hal yang sama.

Alhasil, untuk menghindari fitnah tersebut, Hadhrat ‘Utsman menyarankan untuk membuat
salinan-salinan dari mushaf yang telah ditulis di zaman Hadhrat Abu Bakr (ra) lalu mengirimkannya
ke berbagai negeri, dan beliau memerintahkan supaya Al-Quran hanya dibaca sesuai dengan giraat
ini, dan tidak dibaca dengan giraat lain.

Apa yang disabdakan oleh Hadhrat ‘Utsman ini sama sekali tidak bertentangan. Di masa Rasul
yang mulia (saw), bangsa Arab menjalani kehidupan sesuai dengan kabilah-kabilah mereka, yakni
setiap kabilah saling terpisah dengan kabilah lainnya sehingga mereka pun telah terbiasa dengan
dialek mereka masing-masing (yakni mereka memiliki gaya bahasa mereka masing-masing). Namun
setelah mereka bertemu dan berbaiat di tangan Rasul yang mulia (saw), bangsa Arab menjadi
memiliki peradaban, dimana bahasa Arab tidak hanya menjadi bahasa umum, namun bahkan menjadi
bahasa pengetahuan. Banyak orang Arab yang kemudian sanggup untuk membaca dan menulis,
sehingga atas sebab ini setiap orang — dari kabilah manapun juga ia berasal — dengan kemudahan ini
mereka lantas dapat mempergunakan lafaz-lafaz yang merupakan bahasa pengetahuan bagi mereka,
dimana pada hakikatnya ini pun merupakan bahasa negara mereka. Alhasil, tidak ada lagi suatu
alasan bahwa tatkala segenap orang telah terbiasa dengan suatu bahasa pengetahuan, namun mereka
tetap saja diberikan izin untuk terus membaca Al-Quran Syarif dengan cara baca kabilah mereka,
dimana ini akan memberi kesan buruk bagi kaum non Arab.

Maka dari itu, Hadhrat ‘Utsman menuliskan Al-Quran Syarif dengan harakat-harakat (pelafalan
vokal) sesuai dengan gaya bahasa Makkah lalu membagikan salinan-salinannya ke segenap penjuru
negeri, dan beliau memberi perintah bahwa di masa yang akan datang Al-Quran Syarif tidak akan
dibaca dengan dialek kabilah manapun kecuali dialek Makkah. Karena ketidakpahaman atas hal ini,
para penulis Eropa dan dari bangsa-bangsa lain selalu melontarkan keberatan bahwa Hadhrat
‘Utsman telah membuat suatu Al-Quran baru, atau Hadhrat ‘Utsman telah mengadakan suatu
perubahan baru di dalam Al-Quran, sementara hakikatnya adalah seperti yang telah dijelaskan tadi.”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, Ll Jia ¢ ki 5 sie a5 (3 a ol Al of eld ¥ &l s
G O e aslas o el b clalain ¥l e s 8 ) @y Lo o5 A A jay JalS 2 plaialy alll 4l il 5 ccag yall
L e g 83lall b el i o gl ISy il iy Laaa s Sl G5 S paa a I OIS LS 41 A aie oLl
236" all Sy gl IV ALl A8 elld aay 5 Gaallall o dasine (Y5 e Y 30 Gals Lial) e el s
Axd Cng 3aal 5 3618 e ol 3l aand CAB dadald) all) 585 LSV iall aay &5 ) e pass (Al i o) s gaen
518 1SS 5 cptagall gia B 4de LIS ISy JAEIS AN 05l 8 aelS Dlaall GIS b pay U 8 ac Ll (i
O sl 43550 e | 1S5 ¢ ledll y Al Ul (8 i gl | 3lS 5 cal (i al) Tadlas pguiamy | 530S s clga Jla 5 830all 8 “Tidak
diragukan lagi bahwa Al-Quran adalah wahyu yang langsung dari Tuhan, dimana seluruhnya hingga
huruf dan titiknya pun tidak ada yang berubah, dan Allah Ta’ala telah menurunkannya dengan
pengaturan yang sempurna di bawah penjagaan para malaikat. Lalu dalam hal ini, Nabi yang mulia
(saw) tidak membiarkan satu hal pun luput dalam segala segi penyusunannya, dimana beliau
melakukan pengawasan yang langsung dan teratur di depan mata beliau dalam menuliskan setiap
ayat Al-Quran yang turun, hingga pada akhirnya beliau selesai menghimpun keseluruhannya, lalu
beliau sendiri menyesuaikan setiap ayatnya berdasarkan urutannya, dan menyatukannya. Lalu baik di
dalam shalat dan di luar shalat, beliau dawam menilawatkannya, hingga pada akhirnya beliau




beranjak dari dunia ini dan berjumpa dengan Sang Sahabat dan Kekasih Sejati beliau, Tuhan Semesta
Alam.” Kemudian setelah ini Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Setelah ini, Hadhrat Khalifah
Awwal Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra) mengupayakan untuk menghimpun kembali semua surah-
surah sesuai dengan urutan yang telah beliau dengar dari Nabi yang mulia (saw). Kemudian
sepeninggal Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra), Allah Ta’ala menganugrahkan taufik kepada
Khalifah ketiga, Hadhrat ‘Utsman (ra) dimana beliau menghimpun Al-Quran dalam satu giraat yaitu
cara Quraisy, lalu beliau menyebarkannya ke seluruh negeri.””®

Ada pertanyaan bahwa sampai kapankah Sahifah Siddiqi itu terjaga. Tentang hal ini tertera
bahwa Sahifah Siddiqi merupakan Al-Quran Karim yang mana Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra)
telah meminta untuk menyusunnya dalam satu jilid di bawah pengawasan Hadhrat Zaid bin Tsabit.
Mushaf ini terus ada bersama Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddig (ra) hingga kewafatan beliau.
Selanjutnya mushaf ini berpindah ke Hadhrat ‘Umar dimana Hadhrat ‘Umar mengamanatkan ini
kepada Ummul Mukminin Hadhrat Hafshah dan mewasiatkan kepadanya agar mushaf ini tidak
diberikan kepada siapapun juga, namun mushaf ini dapat dimanfaatkan bagi mereka yang ingin
menyalin darinya atau mengoreksi bacaan miliknya. Maka dari itu, Hadhrat ‘Utsman di dalam masa
kekhalifahannya beliau meminjam mushaf ini dari Hadhrat Hafshah (ra) lalu menyalinnya menjadi
beberapa mushaf, kemudian mengembalikannya lagi kepada Hadhrat Hafshah (ra).

Tatkala pada tahun 54 Hijriah, Marwan menjadi pemimpin (gubernur) di Madinah, saat itu ia
ingin mengambil mushaf tersebut dari Hadhrat Hafshah (ra), namun Hadhrat Hafshah (ra)
menolaknya. Setelah kewafatan Hadhrat Hafshah (ra), Marwan mengambil mushaf itu dari Hadhrat
Abdullah bin ‘Umar, namun ia (Marwan) menghilangkannya (memusnahkannya).® Tetapi, Hadhrat
‘Utsman telah menjaganya terlebih dahulu dengan menyalinnya.

Pekerjaan-pekerjaan yang pertama kali diselesaikan oleh Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra),
atau jasa-jasa yang pertama-tama ditorehkan melalui diri beliau, disebut juga dengan istilah
Awwaliyyat-e-Abu Bakr [kepeloporan Abu Bakr (ra)]. Terdapat berbagai hal yang mana beliau
adalah yang pertama dalam menjalankannya.

Beliau adalah yang pertama menerima Islam.

Kedua, beliau adalah yang pertama membuat masjid yaitu di depan rumah beliau di
Makkah. Kemudian ketiga, beliau adalah yang pertama melawan Quraisy Makkah untuk melindungi
Rasul Akram (saw) di Makkah.

Keempat, beliau adalah yang pertama membeli dan memerdekakan banyak hamba sahaya yang
mendapat berbagai penganiayaan karena menerima Islam.

Kelima, beliau adalah yang pertama menghimpun Al-Quran Karim dalam satu jilid.

Keenam, beliau adalah yang pertama menyebut Al-Quran itu sebagai mushaf.

Ketujuh, beliau adalah yang pertama menjadi Khalifah Rasyidah.

Kedelapan, beliau adalah yang pertama menjadi Amir Haji di masa kehidupan Rasulullah (saw).

Kesembilan, beliau adalah yang pertama menjadi imam shalat bagi kaum muslim di masa
kehidupan Rasulullah (saw).

kesepuluh, beliau adalah yang pertama mendirikan Baitul Mal di dalam Islam.

5 Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as) dalam karyanya berbahasa Arab berjudul Hamamatul Busyra — Merpati pembawa kabar baik — (= ¢l dalea
62-61).
6 Al-Mashahif karya lIbnu Abi Daud al-Sijistani.




Sebelas, beliau adalah yang khalifah pertama Islam yang menerima tunjangan tetap dari kaum
muslim.

Kesebelas, beliau adalah khalifah pertama yang menetapkan nama sebagai pengganti beliau.
Beliau menulis nama Hadhrat ‘Umar untuk mengganti beliau.

Ketiga belas, beliau adalah khalifah pertama yang di saat menerima baiat, ayahanda beliau yakni
Hadhrat Abu Quhafah masih hidup.

Keempat belas, beliau adalah sosok pertama diberi julukan di dalam Islam oleh Rasulullah
(saw).

Kelima belas (ke-15), beliau adalah sosok pertama dimana keempat generasi keluarga beliau
berkedudukan sebagai sahabat. Ayahanda beliau Hadhrat Abu Quhafah adalah sahabat (ra). Hadhrat
Abu Bakr (ra) sendiri adalah sahabat. Putra beliau, Hadhrat Abdurrahman bin Abu Bakr (ra) adalah
sahabat, dan cucu beliau Hadhrat Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakr (ra) adalah Sahabat.’

Mengenai sifat perawakan jasmani Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra), tertera, 4l ) 4dile oo
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=LY e “Hadhrat Aisyah (ra) meriwayatkan tentang wajah penuh berkat beliau. Hadhrat Aisyah
menyampaikan bahwa beliau pernah melihat seseorang Arab yang sedang berjalan kaki, sementara
beliau saat itu ada di atas tandu beliau. Hadhrat Aisyah bersabda, ‘Saya belum pernah melihat orang
yang sedemikian serupa dengan Hadhrat Abu Bakr (ra).’

Kami berkata kepada Hadhrat Aisyah, ‘Mohon jelaskan wajah Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada
kami.’

Hadhrat Aisyah (ra) pun bersabda, ‘Hadhrat Abu Bakr (ra) berkulit putih, bertubuh kurus, kedua
pelipisnya tipis, punggung beliau sedikit membungkuk ke depan, kain ikat celana beliau pun tidak
terletak di pinggang dan kerap turun ke bawah. Wajah beliau kurus dan tidak berisi. Kedua mata
beliau terletak ke arah dalam dan dahi beliau tinggi.””” )

Ibnu Sirin menuturkan, &8 Clasll ¢J-u 08 Ciad alu g adle alll a alll I3k (8 b dlila & il &l
805 Ually aa3 08 06 Cumds & G 8T AT &l 06 | Gy &5 58] L8 “Saya bertanya kepada Hadhrat
Anas bin Malik, ‘Apakah Hadhrat Abu Bakr (ra) mewarnai rambutnya?’

Ia menjawab, ‘Ya, beliau mewarnai rambut dan janggut beliau dengan henna (mehndi) dan
Katm.””® Katm adalah sejenis tanaman.

Mengenai rasa takut kepada Allah, sifat zuhd dan takwa, tertera: Jsk) @Uac\ (8 wmz\ day) u;-.
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9 Sahih Muslim 2341b, (Jiuaill ) - The Book of Virtues, (plus e 4l JLa 455 L) - Chapter: His Grey Hairs.
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Sk & A I8 kW el Al i &8 v & G <Hadhrat Rasul yang mulia (saw) memberikan
sejumlah tanah kepada Hadhrat Rabiah dan Hadhrat Abu Bakr (ra). Keduanya berselisih perihal satu
pohon. Saat perselisihan itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan suatu hal yang keras, tetapi setelah
itu beliau menyesalinya dan bersabda, ‘Rabiah, Anda pun katakanlah sesuatu yang keras supaya
menjadi gishash (balasan) atasnya. Sebagaimana saya telah berkata dengan keras, katakanlah juga
kepada saya seperti demikian.” Namun Hadhrat Rabiah menolaknya. Keduanya lalu datang ke
hadapan Nabi yang mulia (saw) dan menceritakan semuanya. Atas hal ini beliau (saw) bersabda,
‘Rabiah, janganlah Anda memberi jawaban yang keras, tetapi berdoalah, “Semoga Allah
memaafkanmu, wahai Abu Bakr (ra)!””” Mendengar ini, Hadhrat Rabiah pun mengamalkan seperti
demikian. Tatkala Hadhrat Abu Bakr (ra) mendengar hal ini, beliau sedemikian rupa tersentuh
dimana beliau pulang sembari menangis tersedu-sedu.”°

Di dalam satu riwayat tertera, e Q—°‘)5 e 3h5 %k la o)l B shg Al A )y Gatall &l G
uAdSb‘oM\cMésdm\us)ﬂabJ@}L» -\a ‘md\@a)dm*a]\)&y\d\)hﬁ‘)}mc BFCERFE
E L REWs RESRY (u o gad (u a1 s3» “Suatu saat Hadhrat Abu Bakr ash- -Shiddiq (ra) melihat
seekor burung di pohon. Beliau bersabda, ‘Wahai burung, ada kabar suka untukmu. Demi Allah, saya
ingin seandainya saya sepertimu. Kamu duduk diatas pohon dan memakan buah-buahan lalu terbang
dan mati. Tidak ada perhitungan kelak untukmu dan tidak pula azab. s 83 b S Sl sl 14l
s 81 aly 1yma (a Al o (a0 o8 SO ol Aladls 533l Jea o e Gkl Deml Allah, saya ingin
bilamana saya menjadi satu pohon di tepi jalan lalu ada unta berjalan mendekati saya lalu menarik
saya dan memasukkan saya ke dalam mulutnya lalu mengunyah dan menelan saya dengan cepat, lalu
mengeluarkan saya dalam bentuk kotorannya dan saya bukanlah seorang manusia.””!

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) tentang surah An-Naba ayat 41, yang artinya, <& G & 055
U5 “dan orang kafir itu berkata, ‘Seandainya dahulu saya adalah tanah.””, dalam menafsirkan ayat
ini beliau menjelaskan, “Sebagian golongan Muslim, memiliki kebencian sedemikian rupa kepada
Sahabat Nabi (saw) hingga mereka berkata, ‘Saat meninggal, Hadhrat Abu Bakr (ra) mengucapkan
kalimat ini. Dengan ini maka terbuktilah kekafirannya.” (Maksudnya, mereka mengatakan bahwa
karena beliau kerap menilawatkan ayat ini U3 & & G %80 J4&5 sehingga ia adalah kafir,
na’udzubillah - 1y e allly 3 g5 -) 7

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Meski demikian, jika riwayat ini terbukti benar, jika ini
adalah suatu hal yang benar dan ayat ini adalah berkaitan dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) maka
hubungan ayat ini dengan keimanan Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah demikian -- bukan seperti
perkataan orang-orang kafir dan malahan menolak kata-kata mereka -- yakni Abu Bakr (ra) berkata,
“Seandainya Allah Ta’ala memperlakukan saya demikian bahwa Dia tidak membalas (mengganjar
pahala) amal baik saya dan tidak pula menghukum kesalahan-kesalahan saya.” Dan ini
menggambarkan ucapan seorang mukmin sempurna. Di dalam hadits-hadits pun terkait Rasul yang
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mulia (saw) tertera bahwa beliau kerap bersabda, “Aku tidak akan diampuni karena amal-amalku,
tetapi aku akan diampuni karena karunia Allah Ta’ala semata.”

Kata ‘kafir’ dalam hal ini digunakan sebagai kiasan dan ini bermakna [tatkala] orang-orang
tersebut menyebut kafir kepada seseorang — yaitu Hadhrat Abu Bakr (ra) - yang paling dekat dalam
berperang bersama Rasul yang mulia (saw), yang telah mengorbankan seluruh hartanya kepada
Rasulullah (saw), yang telah mempersunting putrinya yang berusia 11 tahun kepada beliau sementara
usia beliau (saw) adalah 55 atau 56 tahun, yang telah menemani beliau (saw) saat hijrah, dan yang
saat menghadapi seluruh Makkah hanya Hadhrat Abu Bakr (ra) lah yang berdiri bersama beliau
(saw). Al-Quran menyebut ini secara kiasan bahwa sosok yang penuh pengorbanan ini justru
dikatakan kafir sementara orang-orang itu yang tidak ada arti amal perbuatannya dibanding amal
beliau (ra) justru mengaku diri beriman. Jadi, jika dianggap ayat ini terkait Hadhrat Abu Bakr (ra)
maka lafaz ini adalah bermakna kiasan. Sosok yang penuh pengorbanan ini justru dikatakan kafir,
sementara orang-orang itu yang dalam amalannya pun tidak ada bandingannya dengan beliau,
mereka justru tetap dikatakan mukmin.”

Tatkala waktu kewafatan Hadhrat Abu Bakr (ra) telah dekat, Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda
kepada Hadhrat Aisyah, “Wahai putriku, kamu mengetahui bahwa yang paling aku cintai dan hargai
diantara segenap orang adalah kamu, dan aku dahulu telah menghibahkan tanahku di suatu tempat
untukmu. Jika kamu telah menguasainya, dan mengambil manfaat darinya, maka sungguh itu dahulu
adalah milikmu. Namun kini mereka adalah pemilik dari segenap warisanku. Aku menghendaki agar
kamu mengembalikannya. Yaitu kembalikanlah hibah itu, karena bukanlah kamu yang menguasainya
dulu, sehingga tanah itu adalah ada dalam hak guna saya, supaya [tanah] itu kelak akan terbagi di
antara segenap keturunan saya sesuai dengan Kitabullah, lalu aku akan bertemu dengan Tuhanku
dalam keadaan aku tidak melebihkan seorang anakku dari semua anak lainnya.”

Mendengar ini Hadhrat Aisyah berkata, ‘“Perintah Ayahanda akan dilaksanakan tanpa
terkecuali.”

Saya akan menyampaikan peristiwa berikut. Saya sebelumnya pun pernah menyampaikannya.
Namun ini saya sampaikan kembali sehubungan dengan karakteristik beliau. Tatkala Allah Ta’ala
mengenakan jubah Khilafat kepada beliau, di keesokan harinya Hadhrat Abu Bakr (ra) yang biasa
berdagang pakaian, beliau seperti biasa mengangkat karung berisi pakaian-pakaian untuk beliau
bawa ke pasar.

Di jalan, beliau berjumpa dengan Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah. Mereka berkata,
“Wahai Khalifah Rasulullah (saw)! Kemana Hudhur (yang mulia) hendak pergi?”

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, “Ke pasar.”

Mereka berkata, “Hudhur adalah pemimpin umat Muslim. Kami akan menetapkan tunjangan
untuk Hudhur. Hudhur mohon pulanglah karena kami akan menetapkan tunjangan untuk Hudhur dan
tidak perlu lagi berdagang.”

Allamah Ibnu Sa’ad terkait rincian tunjangan ini menjelaskan, “Hadhrat Abu Bakr (ra)
mendapatkan 2 kain. Ketika kain itu telah lama, beliau lalu mengembalikannya dan mengambil yang
lain. Terkait kendaraan untuk perjalanan, beliau pun mengambil anggaran untuk beliau sendiri dan




orang-orang yang bersama beliau sejumlah yang sesuai dengan pengeluaran di masa sebelum
Khilafat.'?

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Hadhrat Abu Bakr (ra) pada masa itu merupakan raja
untuk seluruh dunia Islam, namun apa yang beliau dapatkan? Beliau adalah penjaga rupiah publik,
namun beliau tidak memiliki kendali sendiri atas rupiah tersebut. Memang, Hadhrat Abu Bakr (ra)
adalah seorang saudagar besar, tetapi karena beliau biasa mempersembahkan harta di jalan Allah
Ta’ala segera setelah mendapatkannya. Karena itu, setelah beliau menjadi Khalifah paska kewafatan
Rasulullah, saat itu beliau tidak memiliki uang tunai maka pada hari kedua paska terpilih sebagai
Khalifah, beliau membawa setumpuk pakaian lalu pergi untuk menjualnya.

Hadhrat ‘Umar (ra) bertemu dengan beliau di jalan dan bertanya, ‘Apa yang akan Hudhur
lakukan?’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Saya juga harus makan kan? Lantas jika saya tidak menjual
pakaian, lalu dari mana saya akan bisa makan?’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Ini tidak boleh terjadi. Jika Hudhur tetap berjualan pakaian, siapa
yang akan melakukan tugas Khilafah?’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Jika saya tidak melakukan pekerjaan ini, lalu bagaimana
dapat memenuhi kebutuhan hidup?’

Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan, ‘Hudhur dapat mengambil tunjangan dari Baitul-Mal.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Saya tidak mungkin melakukannya. Apa hak saya dari Bait
Al-Mal?’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Ketika Al-Qur'an mengizinkan harta Bait-ul-Mal dapat digunakan
untuk mereka yang melakukan pekerjaan keagamaan, mengapa Hudhur tidak mengambilnya?’

Maka setelah itu, ditetapkanlah tunjangan untuk beliau dari Baitul-Mal, tetapi untuk standar
masa itu, besaran tunjangan yang beliau terima itu hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
makanan dan pakaian.”

Ibn Abi Mulaikah merlwayatkan tbm oy O 42 4 &= axiall X @\ 5 be plasll L W3y 08

G Gl Ol Y & oal als adle 4l a4l 85k s &) 08 A& U6l S0 A3 1068 06 60418 i s i
“Jlka tongkat kendali unta terjatuh dari tangan Hadhrat Abu Bakr (ra), beliau akan mendudukkan
unta lalu mengambil sendiri kendali tersebut. Dikatakan kepada beliau, ‘Mengapa Hudhur tidak
memerintahkan kami saja agar kami yang mengambil dan mengangkatkannya untuk Hudhur?’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Kekasih saya, Rasul Allah (saw) memerintahkan saya untuk
tidak meminta apapun dari orang lain.””**® Kehati-hatian beliau hingga sedemikian rupa.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Nabi yang mulia (saw) pernah mendengar suara
beberapa orang di masjid yang menanyakan, ‘Keutamaan apa yang dimiliki oleh Abu Bakr (ra)
melebihi kami? Sebagaimana Abu Bakr (ra) melakukan perbuatan baik, demikian juga kami
melakukan perbuatan baik.’

Nabi (saw) bersabda, ‘Hai manusia, keutamaan yang dimiliki oleh Abu Bakr (ra) bukan karena
shalat dan puasa, melainkan karena kebaikan yang ada di dalam hatinya.’"** Artinya, kebaikan yang

12 Kitab ath-Thabagaat al-Kubra (dxlall b 5 Sl cilidall GUS) karya Ibnu Sa’d (2 #l) juz ketiga tentang tingkatan pertama para Sahabat Nabi yaitu
kalangan Muhajiran dan Anshar peserta perang Badr (cx aff i O cnoaleall g gl lide bai¥1s casaleall 0o cnoadl a5 (A 5Y) Akl 3 Jlll Gl ¢ 5all
Grall S sl - 46 =S (325 1<) bahasan pembaiatan Abu Bakr (S i day S3).

13 Musnad Ahmad 65, (& Ay ) il &3 i 32) Mushad Abu Bakr as-Siddiq (ra).




ada dalam hatinya dan kecintaannya kepada Rasulullah dan rasa takutnya kepada Allah Ta’ala
memiliki standar yang menjadikannya lebih istimewa dan amalannya sesuai dengan itu. Bukan hanya
di hati.

Dalam menyampaikan tafsir satu ayat Al Quran, Hadhrat Masih Mau'ud (as) menjelaskan perihal
magam kedudukan Hadhrat Abu Bakr (ra), sebagai berikut: “Allah Ta'ala berfirman dalam hal ini,
‘Engkau harus terus beribadah sasmpai mencapai tingkat keyakinan sempurna hingga semua hijab
(tutupan) dan selubung kegelapan hilang dan engkau dapat memahami bahwa diri engkau tidak
seperti yang sebelumnya, melainkan sekarang engkau adalah negeri baru, bumi baru dan langit baru
serta makhluk (ciptaan) baru.’

Kehidupan kedua inilah yang oleh para sufi disebut sebagai keberlangsungan hidup. Ketika
seseorang mencapai tingkatan ini, hanya nafas Ruh Allah yang ada di dalam dirinya. Malaikat turun
ke atasnya. Inilah rahasia sehingga Nabi (saw) mengatakan mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra), ‘Jika
ada yang ingin melihat orang mati berjalan di bumi, lihatlah Abu Bakr (ra) dan derajat Abu Bakr (ra)
semata-mata bukan karena amal perbuatan lahiriahnya, melainkan karena apa yang ada di dalam
hatinya.””

Hadhrat Abu Sa’id al-Khudri meriwayatkan, e aly e alh s & A 0A LS_)JAJ‘ VLA RS
d@buﬁ‘uau\ d.o;\w‘fy\f_\mu&sﬁ@\ous)‘_gu])ﬁd\au)a@m)ju)a@m);m)\jlﬂ}u‘_g?hj
L@J@M}bb@k&&b)@ ey b el ) We ool G A5kl 52 W) W O Jals 3520 2g85 il 521 (e o
s Sl Gy ﬁh\q\ﬁd\ﬁeﬁﬁaubu\gﬁuujJu\ d_;)d\_‘.u}ﬁi_}e}ﬂ\ual;waau\emd\ﬁ@?u\
“Suatu ketika kami melakukan perjalanan bersama Rasulullah (saw) dan ketika berkemah, kami
dibagi menjadi beberapa kelompok. Ada yang bersama si fulan dan ada yang bersama si fulan.”
Hadhrat Abu Sa’id al-Khudri meriwayatkan, “Saya berkemah bersama Hadhrat Abu Bakr (ra). Kami
ditemani seorang penduduk desa dari suku Badui. Di rumah Badui tempat kami tinggal, ada seorang
wanita yang sedang mengandung. Orang Badui ini berkata kepada wanita tersebut, ‘Apakah kamu
ingin melahirkan seorang anak laki-laki? Jika kamu memberi saya seekor kambing, kamu akan
melahirkan seorang anak laki laki.” Wanita itu memberinya seekor kambing.

Orang Badui tersebut membacakan kepadanya beberapa mantra. Kemudian ia menyembelih
kambingnya dan ketika orang-orang duduk untuk makan, seorang pria berkata, ‘Apakah kamu tahu
bagaimana kambing ini diperoleh?’

Kemudian dia menceritakan seluruh kisahnya bagaimana dia mengambil seekor kambing dari
wanita hamil dengan mengiming-imingi (memberikan harapan) akan lahirnya seorang putra dan akan
mendoakannya.

Perawi mengatakan, “Saya melihat Hadhrat Abu Bakr (ra) hadir juga ada di antara mereka yang
sedang makan. Beliau mengekspresikan (memperlihatkan) rasa jijik lalu memasukkan jarinya ke

14 Abu ‘Abdullah Muhammad ibnu Abu Bakr atau Ibnu Qayyim al-Jauziyah (&sall ad o/ JSs (3 03 3ese 4lll 3o ) dalam
karyanya Miftah Darus Sa’adah wa Mansyur Wilayatil ‘Ilmi wal Iradah (321515 olall 43 5 ) sdita s s3lauall la #Uids) dan al-Manar
al-Munif () JLal); Abul Faidh Muhammad bin Muhammad al-Husaini Murtadha az-Zubaidi ( ses ¢ 2ese (2l

sl = e/ Smasll) dalam karyanya Ittihafus Saadatil Muttagiina bi-syarh Thya ‘Ulumiddin (asle sba) z b opfiall salad) Calas)
1z 14-1 &) dan Takhrij Ahadis Ihya’u ‘Ulumiddin (:4sia 1:als i ye cgam il : odivn g cpal agle elin] Coalal g 351 QS QL
106) bagian ( abell GUS clsball wa)): o ma (& s s (K15 calia s 56 Y 5 83a s 5K S ol Jund e dan o815 83a Y5 psea 55 S ol Siile
ali 4 ji .5 Imam Ahmad ibnu Hanbal dalam karyanya Fadhailush Shahabah pada bahasan Fadhail Abi Bakr ( Ji.=s
Graall ) o Jilad/Jiis 0 2 Alaall) pada bab (aill sy U550 il B 38), 1100 S 4l il deady ol S Ul o) 2alll e 0 S0 8

A8 S o oy pelind L) cla a5 330a pa i s Mullah <Al Qari (6 e ) dalam al-Asrarur Marfu’ah (de sl J)wdl): s sl L
Al 3 iy e i (ST e Bha Vg pgea Jaady S5,




dalam tenggorokannya dan memuntahkan makanan itu.”*® Hal itu maksudnya beliau bersabda, “Saya
tidak bisa memakan makanan yang diperoleh dengan cara-cara sylrlk ”

Hadhrat Aisyah (ra) meriwayatkan, 58 sl Ge (K K S ULS} ‘cbﬂ‘ c)id B & SV 8
QH;\u}g;gm\gggmgugssuﬁduﬁujﬁﬁ\dmmu@j d\ﬁﬁ)&y\MAdS\A;Guuu}u
aby e el sy & A 0 Al e ol g ey kel dieas 1Y) dish “Hadhrat Abu
Bakr (ra) memiliki seorang hamba sahaya (budak) yang biasa memberikan bagian dari
penghasilannya dan Hadhrat Abu Bakr (ra) biasa makan dari penghasilannya.

Suatu hari budak itu membawa sesuatu dan Hadhrat Abu Bakr (ra) memakannya. Budak itu
bertanya kepada beliau, ‘Apakah Anda tahu apa itu?’

Hadhrat Abu Bakr (ra) bertanya, ‘Apa ini?’

Budak itu berkata, ‘Pada zaman jahiliyah saya pernah meramal seseorang, padahal saya tidak
mengetahui apa apa tentang ramalan, saya hanya menipunya saja. Tadi saya berjumpa dengan orang
tersebut dan dia memberi saya sesuatu sebagai imbalan dari ramalan yang pernah saya lakukan dulu.’

Mendengar itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) memasukkan jarinya ke tenggorokan dan memuntahkan
semua yang ada di perut.”'® Seolah-olah beliau bersabda, “Saya tidak bisa makan makanan terlarang
seperti ini.”

Diriwayatkan dari Hadhrat Abdullah bin “‘Umar (ra), G5 5 Ga " alug agle 4ll e A sk 06
u;w\‘;mw\d 5 OlE Ak S5 WS y\@ﬂ‘fy@umu\ﬁy»dm "M\_\s}»wu\w\pg;m

PedA dl aita’ cud &l " ala s “Rasulullah (saw) bersabda, ‘Siapa yang menyeret kain celananya
dengan didasari ketakabburan, Allah tidak akan melihatnya pada Hari Kebangkitan.” Hadhrat Abu
Bakr (ra) berkata, ‘Wahai Rasulullah! Satu sisi pakaian saya tetap longgar kecuali jika saya
memperhatikannya secara khusus.” Rasulullah (saw) bersabda, ‘Engkau tidaklah melakukannya
didasari dengan kesombongan.’"!’

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, “Suatu ketika, Rasul yang mulia (saw) mengatakan, ‘Siapa
yang pakaiannya menggantung ke bawah akan masuk neraka.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menangis setelah mendengar ini karena pakaiannya seperti yang
dikatakan. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Engkau bukan salah satu dari mereka.” Oleh karena itu, niat
memiliki pengaruh yang besar dan menjaga martabat adalah hal yang perlu.””*®

15 Musnad Ahmad ibnu Hanbal (Jsis ¢ seaf 3ius), Kitab Sisa Musnad sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, Musnad Abu Sa‘id Al Khudri
Radliyallahu ta'ala 'anhu (s asw i viws), nomor Hadits antara 11005 hingga 11090 (11090 - 11006 ¢ual), No.11056 |.

16 Sahih al-Bukhari 3842, Merits of the Helpers in Madinah (Ansaar) - Jlai¥ll <l SIS - | Chapter: The days of Pre-Islamic Period of Ignorance — bab
masa jahiliyah (%é!el-:{“ ehf\ <L), in-book reference : Book 63, Hadith 67, USC-MSA web (English) reference : Vol. 5, Book 58, Hadith 182; tercantum
juga dalam Mishkat al-Masabih 2786, Business Transactions atau Kitab al-Buyu’ - ¢ sl << - (jual-beli), Chapter: Earning, and Seeking what is
Lawful - Section 3 atau bahasan mengenai usaha nafkah, penghasilan dan mencari apa yang halal (2l duadll - g3l alla g Sl L), in-book reference:
Book 11, Hadith 28.

17 Sahih al-Bukhari 5784, Kitab tentang libas atau pakaian (<L) S), Chapter: Whoever dragged his 1zar without conceit — bab tentang menarik kain
sarung pakaian bawahan tanpa didasari kesombongan (2363 2 &e 513} 55 &2 <), in-book reference : Book 77, Hadith 2, USC-MSA web (English)
reference : Vol. 7, Book 72, Hadith 675. Sahih al-Bukhari 3665, Companions of the Prophet (sl s 4de 4lll Jla il Claal Jiad US), Chapter: "'If | were
to take Khalil ..." (" St 1338 & 5 ale s e 4l Ls o0 U3 ). in-book reference : Book 62, Hadith 17, USC-MSA web (English) reference : Vol. 5,
Book 57, Hadith 17; Reference : Sunan an-Nasa'i 5335, The Book of Adornment (ol ¢« 4430 QUS), Chapter: Ishal Al-lzar (Letting the Izar Hang
Below the Ankles) atau bab isbal (L\3Y! Jii) <) in-book reference : Book 48, Hadith 296, English translation : Vol. 6, Book 48, Hadith 533.

18 Malfuzhaat (7z s sil)
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Kemudian, diriwayatkan mengenai ketaatan sempurna, kesetiaan, kecintaan dan hormat Hadhrat
Abu Bakr (ra) kepada Rasulullah (saw) Cijim galad alus g agle alll Lo o) e e o ey X S st
ww\@ay\wgﬂjww\@amd,ﬂﬂ;&qﬁ,auqub\wu}wu@udﬁmuuwu
OB " gl G BN il S &5 c)aunehadw\ﬂ‘éme—d‘ d‘ﬁﬂbwu)&y‘ Z A5 8585 s
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Moled 38 Ued N alug agle Al L A0 O &G 5A  JWERY “Suatu hari, Hadhrat Aisyah sedang

berbicara dengan nada tinggi kepada Nabi (saw) di rumah. Ketika itu ayahnya, Hadhrat Abu Bakr
(ra), datang. Melihat situasi tersebut, Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak bisa tahan dan beranjak maju
untuk menampar putrinya yang berbicara seperti ini di depan Rasulullah (saw).

Segera setelah Rasulullah (saw) melihat ini, beliau (saw) menghalangi keduanya dan
menyelamatkan Hadhrat Aisyah dari hukuman yang akan diberikan oleh Abu Bakr (ra). Ketika
Hadhrat Abu Bakr (ra) pergi, Nabi (saw) bercanda dengan Hadhrat Aisyah, bersabda, ‘Lihatlah
bagaimana aku menyelamatkanmu dari orang itu - ayahmu — pada hari ini.’

Setelah beberapa hari, ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) datang lagi, Hadhrat Aisyah sedang tertawa
dan penuh canda tawa dengan Rasulullah. Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Ketika bertengkar kalian
mengikutsertakan aku, sekarang pun ikutsertakan juga aku dalam suasana riang gembira ini.’
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Kami telah mengikutsertakan.”"*°

Hadhrat Ugbah bin Harits (&l o3 482 ) meriwayatkan, 35 Gaall Jass - aie alll oy &5 U1 &35
Sty e 5 oty A Gl 8L A L (5% “Saya melihat Hadhrat Abu Bakr (ra) tengah menggendong
Hadhrat Hasan dan Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan, ‘Ayahku dikorbankan untukmu, rupa anak
ini adalah rupa Nabi, bukan rupa Ali.” Mendengar itu Hadhrat Ali tertawa.”?

Hadhrat Abdullah bin ‘Umar (ra) merlwayatkan Gl g 6 S die alll et ¢ )Ar— &
g_:.u\ﬁ).u: JG . umlh@jis?h}mha\ﬂ\‘;m«ﬂ\ d}u)u@a\uﬂu\sj M\M\hwu&mwﬁ u_md\..as;
Gl EAE ol 8 kil 0 | dals SR chs o) G 06 jae e Biabs e Eataad Al A s e G5 A
MMAJJAJJWU\&ML&\&AJ@JM\J&UM 38 E R PR L i IV P R g P
g“,ugm\‘;mmdyﬂ@_\hﬁguuhum&@Ahj\mh;&m‘;\@fehﬁy\w et
YJ(—\.’&J& quuuh d\ﬁ L\.\ud.\]\@_)\?hmésmfu&é&uh;d&ﬂd@ﬁy\@ﬂhou\\.@;ﬂau
wsyus\esju;mg%u;wgmmdyw\@usm@\\z\‘;sumfmmqm@ju\@m
s alus agde alll La alll 0505 G858 315 aluy ade 4l JLa alll g4l 5. “Ketika Hadhrat Hafshah, putri
Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab, menjadi janda paska kewafatan suaminya, Hadhrat Khunais Bin
Hudhafa Sahmi, yang merupakan salah satu sahabat Rasulullah (saw). Beliau juga berpartisipasi
dalam Perang Badr dan meninggal di Madinah.

Hadhrat ‘Umar berkata, lalu saya menemui Hadhrat Abu Bakr (ra) dan berkata, “Jika Anda mau,
saya akan menikahkan Hafshah dengan Anda.”

‘Saya bertemu ‘Utsman ibn Affan seraya menyampaikan tentang Hafshah, “Jika Anda berkenan
maka saya akan menikahkan Hafshah binti ‘Umar dengan Anda.” Beliau menjawab, “Saya akan
mempertimbangkan masalah ini." Setelah berlalu beberapa hari, kemudian ‘Utsman berkata,
“Menurut hemat saya, sebaiknya saya tidak menikah dulu saat ini.”

19 Reference : Sunan Abi Dawud 4999, in-book reference : Book 43, Hadith 227, English translation : Book 42, Hadith 4981, General Behavior (Kitab
Al-Adab - <2¥) S - ), Chapter: What was narrated about joking — bab mengenai al-Mizah atau bercanda — ((d )Al\ dala b)),

20 Sahih al-Bukhari 3750, Book 62, Hadith 95, USC-MSA web (English) reference : Vol. 5, Book 57, Hadith 93, Companions of the Prophet ( <us
alugadde alll Lo ) (ilaal Jilad) Chapter: The merits of Al-Hasan and Al-Husain (Leie 4l o ) oindlls cmall Calia (i),




Saya (Hadhrat ‘Umar (ra)) pun menemui Hadhrat Abu Bakr (ra) dan berkata, “Jika Anda
menghendaki, saya akan menikahkan Anda dengan Hafshah binti ‘Umar.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) pun diam dan beliau pun tidak memberikan jawaban. Dibanding ‘Utsman,
saya merasa lebih sedih bahwa beliau pun akan menolaknya. Saya pun menunggu beberapa hari dan
Rasulullah (saw) pun mengirimkan pesan lamaran pernikahan kepada Hadhrat Hafshah hingga saya
pun menikahkan Hafshah dengan beliau (saw).

Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) menemui saya dan berkata: “Mungkin anda kecewa dengan
saya, karena ketika Anda menawarkan Hafshah, saya tidak menjawab apapun.”

Saya katakan kepada Abu Bakr (ra), “Ya, demikianlah.”

Lantas Abu Bakr (ra) berkata, “Sebenarnya, tentang hal yang Anda sampaikan itu, tidak ada
halangan dari saya untuk menjawab apa yang Anda telah tawarkan; namun saya mengetahui bahwa
Rasulullah (saw) telah berkeinginan untuk menikahi Hafshah dan saya tidak ingin mengungkapkan
niat Rasulullah ini kepada Anda. Itu sebabnya saya diam atau menolak. Namun, apabila Rasulullah
(saw) melepaskan perjodohan ini, saya pasti akan menerima tawaran Anda ini, yaitu untuk menikahi
putri Anda.””%

Berkenaan dengan penghormatan Hadhrat Ali kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), tertulis bahwa
dlrlwayatkan dari Hadhrat Ibnu Abbas (ra) dimana beliau berkata: = 2 aly 15638 ah S uﬂ‘ﬂ &
@usuxuu\,;ﬂ_usu\ Al ey O ¢ @sm;cmf@aﬂ@s}wdwm ‘Uy‘;c@aﬂjuumﬂ
I ‘JA‘;} K sy &ldg et X Ay e o4& plug e alll Lo Al O gatd B L 158 Y (Sl
Gl G e 3h 136 Gl Lgaa AN Glled G 5458 & B ek 5 % 55 “Saya berdiri di antara orang-
orang yang berdoa untuk Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab, ketika jenazah beliau diletakkan di papan
setelah kewafatannya. Apa yang saya lihat adalah seseorang datang dari belakang saya dan
meletakkan sikunya di bahu saya. Orang itu berkata (ditujukan kepada jenazah Hadhrat ‘Umar),
‘Semoga Allah merahmatimu. Saya memiliki harapan bahwa Allah akan menguburkan Anda bersama
dua sahabat kami karena saya telah sering mendengar Rasulullah (saw) mengatakan, “Saya dan Abu
Bakr (ra) dan ‘Umar berada di suatu tempat.” Beliau (saw) juga mengatakan, “Saya dan Abu Bakr (ra)
dan ‘Umar melakukan sesuatu” lalu beliau (saw) berkata, “Saya dan Abu Bakr (ra) dan ‘Umar
pergi.” Orang itu berkata, ‘Oleh karena itu, saya berharap bahwa Allah Ta'ala akan menempatkan
Anda bersama mereka (Rasulullah dan Abu Bakr (ra)).’

Ketika saya - Hadhrat Ibnu Abbas (ra) - berbalik, ternyata orang yang mengatakan itu adalah
Hadhrat Ali bin Abi Thalib.”?2

Selebihnya akan dilanjutkan nanti, insya Allah.23

Khotbah 11

21 Sunan an-Nasa'i 3259, The Book of Marriage (z\Sl ), Chapter: A Man Marrying Off His Grown Daughter atau bab bila seorang ayah
menawarkan putrinya untuk dinikahi (s &0 &5 J450 &) L), Shahih al-Bukhari (5 zsas), Kitab al-Maghazi (¢t ), (155 13l 2 54 )
no. 4005.

22 Sahih al-Bukhari 3677, Companions of the Prophet — Kitab tentang para Sahabat Nabi (akw s 4le 4lll Jla il Cilawal Jilad CUS), bab sabda Nabi, “Lau
kuntu muttakhidzan khalilan” (a5 416 " SW& Ba% & 5 olu g adde Al s 2300 J 358 (),

23 Sumber referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan
https://www.islamahmadiyya.net/cat.asp?id=116 (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab).

Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Hasyim dan MIn. Fazli ‘Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
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